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 This study aims to; 1) Test and analyze the influence of capital expenditure 
growth and Original Local Government Revenue growth on economic growth 

in the Regencies/Cities of West Kalimantan Province. 2) Test and analyze the 
influence of capital expenditure growth and regional original revenue growth on 

fiscal stress through economic growth in the Regencies/Cities of West 

Kalimantan Province. The study uses the Path Analysis method in the Sobel 
Test of Panel Data Regression to analyze the direct and indirect effects of capital 

expenditure growth and regional original revenue growth on fiscal stress through 
economic growth in the 14 Regencies/Cities of West Kalimantan Province. The 

conclusion from the study results shows that capital expenditure growth and 
regional original revenue have different influences on fiscal stress and economic 

growth in the Regencies/Cities of West Kalimantan Province. Capital 
expenditure growth has a significant negative impact on fiscal stress, while 

Original Local Government Revenue growth has a significant positive impact 

on fiscal stress. However, capital expenditure growth and regional original 
revenue do not have a significant effect on economic growth in the 

Regencies/Cities of West Kalimantan Province. Additionally, no mediating 
influence was found between capital expenditure growth or regional original 

revenue and fiscal stress through economic growth. 
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Pendahuluan 

Sejak pemerintah menerapkan otonomi daerah pada tahun 2001, terjadi perubahan paradigma dari sentralisasi 
ke desentralisasi. Undang-Undang (UU) No. 32 Tahun 2004 yang kemudian dilakukan perubahan menjadi 
Undang-Undang No. 9 Tahun 2015 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang No. 25 tahun 1999 yang 

disempurnakan dengan Undang-Undang No.33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah lah yang menjadi landasan utama dalam pelaksanaan otonomi 
daerah. Pada hakekatnya, otonomi daerah memberikan peluang yang sangat besar kepada pemerintah daerah 
untuk lebih mengoptimalkan potensi yang dimiliki daerah, baik yang menyangkut sumber daya manusia, dana, 
maupun sumber daya lainnya yang merupakan salah satu milik kekayaan daerah. Akan tetapi, setiap daerah 

memiliki tingkat kesiapan yang berbeda. Kebijakan tersebut sangatlah memberatkan bagi daerah yang tidak 
memiliki potensi yang memadai karena tidak memiliki sumber daya yang melimpah, sehingga akan kesulitan 

http://dx.doi.org/10.29210/02020344
http://dx.doi.org/10.29210/02020344
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membiayai belanja daerah sehingga akan memicu kesulitan keuangan, tekanan anggaran/fiscal stress (Kristen 

& Wacana, n.d.) 

Pada saat fiscal stress tinggi, pemerintah cenderung menggali potensi penerimaan pajaknya guna 
meningkatkan penerimaan daerahnya (Hariani & Febriyastuti Widyawati, 2020). Maka dari itu, tingginya 
angka upaya pajak dapat diidentikkan dengan kondisi fiscal stress. Upaya pajak (Tax Effort) merupakan upaya 
peningkatan pajak daerah yang diukur dengan perbandingan antara hasil penerimaan (realisasi) sumber-sumber 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan potensi sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Wicaksono, 

2020).  

Tidak hanya pengaruh Pendapatan Asli Daerah yang dapat mengindikasikan adanya fiscal stress, tetapi juga 
dapat dipengaruhi oleh pola/struktur belanja daerah. (Halim, 2001) berargumen bahwa perubahan pola belanja, 

terutama dengan peningkatan belanja pembangunan, menjadi hal yang logis dilakukan dalam rangka 
peningkatan pendapatan asli daerah. Dengan begitu, diharapkan pemerintah daerah semakin mendekatkan diri 
dalam berbagai macam kegiatan pelayanan publik dalam rangka meningkatkan kepercayaan publik. 

Anggaran belanja daerah selalu meningkat setiap tahunnya seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang terus 
terjadi di daerah tersebut. Oleh karena itu, setiap daerah yang melaksanakan otonomi dituntut untuk dapat 
meningkatkan penerimaan daerah dengan menggali setiap potensi penerimaan baru agar ketersediaan dana 
untuk membiayai belanja daerah tetap tersedia. Jika tidak adanya penerimaan daerah yang memadai untuk 
membiayai belanja daerah, maka hal ini akan mempengaruhi terjadinya fiscal stress, mengingat perubahan 
pembiayaan akan lebih banyak dimana disebabkan dengan adanya tuntutan peningkatan pelayanan publik yang 

ditunjukkan dengan peningkatan alokasi ataupun terjadi pergeseran belanja untuk kepentingan-kepentingan 
pelayanan publik secara langsung dalam hal ini belanja pembangunan (Choiruddin et al., 2019). 

Peningkatan belanja modal untuk pembangunan secara langsung akan meningkatkan anggaran belanja 
daerah. Belanja modal tidak hanya ditujukan untuk pengembangan infrastruktur, tetapi juga ditujukan untuk 
berbagai jasa yang terkait dengan pemberian layanan kepada publik. Dengan begitu, fiscal stress dapat terjadi 

karena dipicu oleh defisit anggaran dimana pengeluaran lebih besar daripada pendapatan (Hariani & 
Febriyastuti Widyawati, 2020).  

Berdasarkan fakta dan kondisi diatas yang diberikan, terdapat beberapa riset gap yang dapat diidentifikasi, 
antara lain: (1) Belum ada penelitian yang secara khusus membahas tentang peran upaya pajak (tax effort) dalam 
mitigasi fiscal stress di daerah. Studi ini dapat membantu mengidentifikasi bagaimana upaya pajak dapat 
digunakan sebagai salah satu strategi untuk mengurangi tekanan fiskal pada pemerintah daerah. (2) Tidak ada 

penelitian yang mengkaji secara komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat fiscal stress di 

daerah. Studi ini dapat membantu untuk mengidentifikasi variabel-variabel penting yang mempengaruhi tingkat 
fiscal stress di daerah dan membandingkan kinerja fiskal antara satu daerah dengan daerah lainnya. (3) Belum 
ada penelitian yang secara khusus membahas tentang dampak struktur belanja daerah pada fiscal stress. Studi 
ini dapat membantu untuk mengidentifikasi sejauh mana struktur belanja daerah dapat mempengaruhi tingkat 
fiscal stress di daerah dan memberikan saran kebijakan yang tepat bagi pemerintah daerah. (4) Belum ada 

penelitian yang mengkaji tentang dampak belanja modal pada fiscal stress. Studi ini dapat membantu untuk 
mengidentifikasi apakah belanja modal berpengaruh pada fiscal stress dan memberikan saran kebijakan yang 
tepat bagi pemerintah daerah dalam mengatur anggaran belanja daerahnya. 

Dalam sebuah daerah, anggaran belanja daerah selalu meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi 
yang terjadi. Namun, kurangnya penerimaan daerah untuk belanja modal dapat mengakibatkan fiscal stress, 
seperti pada kabupaten Ketapang dan sanggau yang mengalami fiscal stress pada tahun 2017 dan 2018. 

Pertumbuhan ekonomi memiliki dampak tidak langsung dalam mengurangi tekanan fiscal, seperti pada 
pertumbuhan ekonomi kabupaten Ketapang pada tahun 2018 yang naik 0,62% dan menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil dapat membantu mengurangi tekanan fiscal. Berikut adalah data 
Fiscal Stress di 14 Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan belanja 
modal dan pendapatan asli daerah terhadap fiscal stress dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota 

Provinsi Kalimantan Barat, dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana pengaruh pertumbuhan 
belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. (2) Bagaimana 
pengaruh pertumbuhan pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi 
Kalimantan Barat. (3) Bagaimana pengaruh pertumbuhan belanja modal terhadap fiscal stress di 
Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. (4) Bagaimana pengaruh pertumbuhan pendapatan asli daerah 

terhadap fiscal stress di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. (5) Bagaimana pengaruh pertumbuhan 
belanja modal dan pertumbuhan pendapatan asli daerah terhadap fiscal stress melalui pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 
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Tabel 1. Data Fiscal Stress di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimatan Barat Tahun 2017 – 2021 

Kab/Kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Sambas -4.89 -11.67 -02.71 -02.71 -4.38 

Bengkayang -11.36 -1.18 -11.25 -11.25 -11.51 

Landak -1.19 27.56 -04.44 -04.44 45.95 

Mempawah 27.56 -10.96 14.31 14.31 37.97 

Sanggau -10.96 -31.35 62.06 62.06 -15.46 

Ketapang -31.35 66.42 26.51 26.51 45.37 

Sintang 66.42 32.93 -90.97 -90.97 14.46 

Kapuas Hulu 32.93 16.08 32.21 83.97 26.63 

Sekadau 16.08 20.39 -7.69 -7.69 34.07 

Melawi 20.39 89.71 -16.33 -16.33 46.30 

Kayong Utara 89.71 1.82 26.93 26.93 41.29 

Kota Pontianak 1.82 42,32 -4.69 -4.69 -100.21 

Kota Singkawang 4.23 37.15 14.63 14.63 -26.92 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 (Data Olahan) Berdasarkan tabel 1.1 dapat terlihat 

Berdasarkan latar belakang dan pernyataan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa tujuan 
penelitian sebagai berikut: 1) Menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan belanja modal terhadap fiscal 
stress di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 2) Menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan 
pendapatan asli daerah terhadap fiscal stress di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 3) Menguji dan 

menganalisis pengaruh pertumbuhan belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota 
Provinsi Kalimantan Barat. 4) Menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan pendapatan asli daerah 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 5) Menguji dan menganalisis 
pengaruh pertumbuhan belanja modal dan pertumbuhan pendapatan asli daerah terhadap fiscal stress melalui 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 

Dalam sebuah daerah, anggaran belanja daerah selalu meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi 

yang terjadi. Namun, kurangnya penerimaan daerah untuk belanja modal dapat mengakibatkan fiscal stress, 
seperti pada kabupaten Ketapang dan sanggau yang mengalami fiscal stress pada tahun 2017 dan 2018. 
Pertumbuhan ekonomi memiliki dampak tidak langsung dalam mengurangi tekanan fiscal, seperti pada 
pertumbuhan ekonomi kabupaten Ketapang pada tahun 2018 yang naik 0,62% dan menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil dapat membantu mengurangi tekanan fiscal. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan belanja modal dan pendapatan 

asli daerah terhadap fiscal stress dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat, 
dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana pengaruh pertumbuhan belanja modal terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. (2) Bagaimana pengaruh pertumbuhan 
pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. (3) 
Bagaimana pengaruh pertumbuhan belanja modal terhadap fiscal stress di Kabupaten/Kota Provinsi 
Kalimantan Barat. (4) Bagaimana pengaruh pertumbuhan pendapatan asli daerah terhadap fiscal stress di 

Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. (5) Bagaimana pengaruh pertumbuhan belanja modal dan 
pertumbuhan pendapatan asli daerah terhadap fiscal stress melalui pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota 
Provinsi Kalimantan Barat. 

Berdasarkan latar belakang dan pernyataan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa tujuan 
penelitian sebagai berikut: 1) Menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan belanja modal terhadap fiscal 
stress di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 2) Menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan 

pendapatan asli daerah terhadap fiscal stress di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 3) Menguji dan 
menganalisis pengaruh pertumbuhan belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota 
Provinsi Kalimantan Barat. 4) Menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan pendapatan asli daerah 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 5) Menguji dan menganalisis 
pengaruh pertumbuhan belanja modal dan pertumbuhan pendapatan asli daerah terhadap fiscal stress melalui 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah regresi dan korelasi dengan metode analisis data kuantitatif  melalui 
pendekatan pengolahan data-data sekunder. Kelebihan dari metode ini adalah kesimpulan yang lebih terukur 
dan komprehensif. 
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) yang didefinisikan sebagai perluasan dari 

analisis regresi linear berganda untuk memperkirakan hubungan kausalitas antara variabel yang telah ditetapkan 
berdasarkan teori. Teknik analisis jalur digunakan dalam menguji besarnya kontribusi yang dinyatakan oleh 
koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal atau sebab akibat yang tercipta dari variabel 
eksogen terhadap variabel endogen. Perhitungan koefisien jalur membutuhkan analisis korelasi dan regresi (Hair 
JR et al., n.d.). 

Analisis jalur merupakan pengembangan model regresi yang digunakan untuk menguji kesesuaian dari 

matrik korelasi dari dua atau lebih model yang diperbandingkan dengan melihat pengaruh antar faktor dalam 
sebuah model jalur. Analisis jalur tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan tidak dapat digunakan 
sebagai pengganti untuk melihat hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 
dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Analisis jalur berfungsi menentukan pola hubungan 

antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis 
kausalitas imajiner (Hair JR et al., n.d.). Untuk mengetahui pengaruh variabel independen dan variabel 

intervening terhadap variabel terikat, digunakan persamaan struktural sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangka Analisis Jalur / Path Analysis 

 

Untuk menghitung nilai uji Sobel, kita perlu menentukan nilai koefisien regresi (a dan b) dan standar error-
nya (sa dan sb) dari model regresi yang digunakan. Setelah itu, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam rumus 
uji Sobel untuk mendapatkan nilai z, yang selanjutnya dapat digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

tidak langsung antara variabel independen dan variabel terikat melalui variabel intervening. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji Chow, Hausman dan Lagrange Multiplier maka pendekatan atau pemilihan model terbaik 

untuk struktur kedua dalam penelitian ini adalah Random Effect Model.  

Tabel 2. Hasil Uji Random Effect Model Struktur Kedua (Pengaruh Secara Langsung) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0.094844 0.670614 -0.141428 0.8881 

Belanja Modal -8.57E-09 7.34E-09 -1.167993 0.2480 

PAD -7.29E-09 7.48E-09 -0.974638 0.3342 

R-squared 0.106905 Mean dependent var -0.241429 

Adjusted R-squared 0.073203 S.D. dependent var 4.519790 

S.E. of regression 4.351215 Sum squared resid 1003.453 

F-statistic 3.172094 Durbin-Watson stat 3.387241 

Prob(F-statistic) 0.042179  

Sumber: Hasil Uji Eviews 10 (Data diolah, 2022) 
Yit = ai -0,094844 - 0,8709Xiit - 7.2909X2it 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan nilai probabilitas F-statistik 0,042179 < 0,05, maka dapat diketahui bahwa model struktur kedua 
dikatakan layak digunakan dalam regresi data panel. 
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Uji Koefesien Determinasi (Uji R2) 
Nilai R-square tabel 4.13 yaitu sebesar 0.106905 atau 11%, yang mengartikan bahwa lemahnya pengaruh 
pertumbuhan belanja modal dan pendapatan asli daerah sebesar 11% terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan sisanya 28% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. c. Uji Parsial (Uji t) 

Belanja modal menunjukkan nilai probabilitas 0.2480 > 0,05, dengan nilai t- statistik -1.167993 yang 
mengartikan bahwa belanja modal negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Meningkatnya 
pertumbuhan belanja modal daerah tidak akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota 
Provinsi Kalimantan Barat hal tersebut disebabkan karena belanja modal yang digunakan pemerintah daerah 
kurang produktif dan tepat sasaran namun tidak mempengaruhi naik turunnya pertumbuhan ekonomi. 

Pendapatan Asli Daerah menunjukkan hasil uji parsial dari nilai nilai probabilitas 0.3342 > 0,05 dan t-

statistik -0.974638 yang mengartikan bahwa pendapatan asli daerah negatif tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa meningkatnya pertumbuhan pendapatan asli 
daerah tidak akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Barat. 

Pengaruh Pertumbuhan belanja Modal terhadap Fiscal Stress di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan 
Barat 
Berdasarkan hasil penelitian mengindentifikasi bahwa pada uji common effect tedapat pengaruh negative 
signifikan antara belanja modal terhadap fiscal stress di kabupaten/kota provinsi Kalimantan Barat, hal tersebut 

terlihat dengan t-statistic - 13.16758 dan Probabilitas 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa meningkatnya pertumbuhan belanja modal secara tidak langsung akan menurunkan tingkat fiscal stress 
di kabupaten/kota provinsi kalimantan Barat. Hal tersebut disebabkan karena alokasi anggaran belanja modal 
di kabupaten/kota provinsi Kalimantan barat cenderung merata di beberapa daerah seperti kabupaten Ketapang 
dimana memiliki belanja modal tertinggi di Kalimantan barat selama 5 tahun terakhir dengan rata-rata Rp. 2 
miliyar, tingginya belanja modal kabupaten Ketapang sebagian besar dialokasikan untuk kepentingan-
kepentingan publik seperti peningkatan teknologi di pemerintaha serta alokasi kebijakan dalam menghimpun 

pajak dan pembangunan daeah yang merata sehingga dapat menurunkan tekanan fiscal. 

Dalam pelaksaan otonomi daerah dan desentralisasi fiscal pemerintah daerah dituntut agar lebih mandiri 
dalam mengelola keuangannya, bentuk alokasi anggaran keuangan daerah ditujukan untuk program dan 
kegiatan pemerintah, penyedia sarana dan prasarana public, dan juga melayani masyarakat. Oleh karena itu 
alokasi dana yang digunakan haruslah dapat memberikan manfaat kepada masyarakat. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian (Suhendar et al., 2021) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif antara belanja 
modal dan fiscal stress di Kabupaten/Kota di Jawa Barat dimana usaha dalam meningkatkan pelayanan public 
akan semakin baik jika alokasi anggaran dapat dipergunakan secara baik serta infrastruktur yang memadai 

dalam jangka Panjang sehingga dapat memotivasi masyarakat untuk dapat bekerja dengan baik dan memenuhi 
kebutuhan fiscal nya. Serta penelitian (FIRSTANTO & FIRMANSYAH, 2015)juga mengungkapkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif antara belanja modal dan fiscal stress. 

Penelitian ini juga sejalan dengan teori Stewardship yang menngimplikasikan eksistensi dari pemerintahan 
daetah selaku Lembaga yang dapat dipercaya masyarakat dan dapat menampung aspirasi masyarakat diberikan 
oleh masyarakat, mampu diberikan oleh masyarakat, mampu menyediakan pelayanan yang baik bagi 
masyarakatdan juga mampu mempertanggung jawabkan keuangan yang dititipkan masyarakat kepadanya 
sehingga tujuan ekonomi terpenuhi dan kesejahteraan masyarakat akan tercapai secara maksimal. 

Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah Terhadap Fiscal Stress di Kabupaten/Kota Provinsi 
Kalimantan Barat 
Berdasarkan hasil penelitian mengindentifikasi bahwa pada uji common effect tedapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pertumbuhan pendapatan asli daerah terhadap fiscal stress di kabupaten/kota provinsi 
Kalimantan Barat, hal tersebut terlihat dengan t-statistic 13.09238 dan Probabilitas 0.000 atau lebih kecil dari 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa meningkatnya pertumbuhan pendapatan asli daerah akan 
meningkatkan fiscal stress di kabupaten/kota provinsi kalimantan Barat. 

Kondisi fiscal stress menyebabkan Pemerintah Daerah berada pada kondisi yang belum sepenuhnya mampu 
mendanai pembangunan yang ada di daerah. Artinya, Pemerintah Daerah masih sangat tergantung pada 
bantuan dari Pusat. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah belum menggali sumber-sumber 

penghasilan yang ada di daerah secara optimal. Penelitian ini sejalan dengan (Halim et al., 2017) menunjukkan 
bahwa fiscal stress dapat mempengaruhi APBD suatu daerah. Hal tersebut dibuktikan dari adanya pergeseran 
(kenaikan/penurunan) dari komponen penerimaan dan pengeluaran APBD. Terkait dengan hal itu, penelitian 
(Halim et al., 2017)memberikan fakta empirik bahwa kondisi fiscal stress yang terjadi di tahun 1997 ternyata 
secara umum tidak menurunkan peran PAD terhadap total anggaran penerimaan/pendapatan daerah. 
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Dan penelitian (Muda, n.d.) menunjukkan bahwa Pertumbuhan PAD memiliki dampak atas Fiscal Stress 

suatu daer windhu.putra@ekonomi.untan.ac.id ah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan 
penerimaan daerah (dalam hal ini PAD) mempengaruhi tingkat Fiscal Stress pada suatu daerah. Adanya 
perubahan (kenaikan/penurunan) dari komponen penerimaan daerah akan menyebabkan perubahan tingkat 
Fiscal Stress yang dialami oleh daerah tersebut. 

Pengaruh Pertumbuhan Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi 
Kalimantan Barat 
Berdasarkan hasil penelitian mengindentifikasi bahwa pada uji common effect tedapat pengaruh negatif dan 
tidak signifikan antara pertumbuhan belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota provinsi 
Kalimantan Barat, hal tersebut terlihat dengan t-statistic -1.167993 dan Probabilitas 0.248 atau lebih besar dari 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa meningkatnya pertumbuhan belanja modal daerah tidak akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Barat hal tersebut disebabkan 
karena belanja modal yang digunakan pemerintah daerah kurang produktif dan tepat sasaran namun tidak 
mempengaruhi naik turunnya pertumbuhan ekonomi. 

Alokasi belanja modal memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan otonomi daerah, didalam 
pengaplikasiannya belanja modal suatu daetah haruslah sesuai dengan kebutuhan pemerintah dan memberi 

manfaat bagi masyarakat, dalam hal tersebut jumlah anggaran butuh perencaaan yang matang sehingga dapat 
sesuai target perekonomian darah yang terealiasi. Penelitian ini sejalan dengan (Digdowiseiso, 2021) yang 

mengungkapkan bahwa belanja modal tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota 
Provinsi D.I.Y Yogyakarta hal tersebut disebabkan karena pengalokasian belanja modal yang besar tidak 
disertai dengan tingkat realisasi yang optimal. 

Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota 
Provinsi Kalimantan Barat 
Berdasarkan hasil penelitian mengindentifikasi bahwa pada uji common effect tedapat pengaruh negatif dan 
tidak signifikan antara pertumbuhan pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota 

provinsi Kalimantan Barat, hal tersebut terlihat dengan t-statistic -0.974638 dan Probabilitas 0.3342 atau lebih 
besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa meningkatnya pertumbuhan pendapatan asli daerah tidak 
akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Barat. 

Dalam memaksimalkan pendapatan yang diperoleh dari aktivitas ekonomi yang ada di daerah, maka 
Pemerintah Daerah harus dapat melakukan diversifikasi terhadap jenis - jenis pendapatan daerah. karena 
bagaimanapun, pendapatan daerah yang lebih beragam akan mampu mengasilkan pendapatan yang lebih 

banyak jika dibandingkan dengan satu jenis pendapatan saja. Namun pada kenyataannya tidak semua daerah 

mampu menggali semua potensi semua sumber daya dan masih terdapat daerah yang bergantung pada 
pemerintah pusat, seperti kabupaten Kayong Utara yang masih tergolong daerah otonomi baru yang masih 
bergantung pada pemerintah pusat hal tersebut yang mendorong pertumbuhan ekonomi derah yang cenderung 
setagnan atau tidak terpengaruh. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Jannah & Nasir, 2018)yang menjelaskan bahwa pendapatan asli 

daerah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi namun bertentangan dengan penelitian (SAVITRI 
et al., 2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara pendapatan asli daerah terhadap 
prtumbuhan ekonomi.  

Pengaruh Pertumbuhan Belanja Modal dan Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah Secara Tidak Langsung 
Terhadap Fiscal Stress Melalui Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat 
Hasil yang didapat dari penelitian moderasi dan didukung dengan berbagai uji yang telah dilakukan dapat 
dijelaskan bahwa pertumbuhan belanja modal pada fiscal stress melalui pertumbuhan ekonomi memiliki nilai t 
hitung -0,0461 < t tabel 1,996008, yang mengartikan bahwa tidak terdapat pengaruh mediasi atau pertumbuhan 

belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap fiscal stress melalui pertumbuhan ekonomi serta pada 

pertumbuhan pendapatan asli daerah terhadap fiscal stress melalui pertumbuhan ekonomi diketahui nilai t 
hitung 0,0461 < t tabel 1,996008, yang mengartikan bahwa tidak terdapat pengaruh mediasi atau pertumbuhan 
pendapatan asli daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap fiscal stress melalui pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat.  

Dalam hal ini dengan meningkatnya pendapatan asli daerah yang dipergunakan u tuk belanja modal tidak 
menjamin menjadikan suatu daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat menghadapi tekanan fiscal 

terlebih masih terdapat beberdapa daerah yang masih bergantung dengan pemerintah pusat sehingga 
pertumbuhan ekonomi akan tidak terdampak. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan (Nugroho & Rohman, 
2012) yang mendapatkan hasil penelitian bahwa belanja modal berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
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Pengaruh belanja modal dan pendapatan asli daerah … 

kinerja keuangan melalui PAD sebagai variable intervening. Karena dengan meningkatnya belanja modal 

berarti pemerintah telah meningkatkan infrastruktur yang ada sehingga masyarakat dapat lebih produktif. 

 

Simpulan 

Pertumbuhan belanja modal dan pendapatan asli daerah memiliki pengaruh yang berbeda terhadap fiscal stress 
dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat. Pertumbuhan belanja modal 
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap fiscal stress, sedangkan pertumbuhan pendapatan asli daerah 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap fiscal stress. Namun, pertumbuhan belanja modal dan pendapatan 
asli daerah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota 

Provinsi Kalimantan Barat. Selain itu, tidak ditemukan adanya pengaruh mediasi antara pertumbuhan belanja 

modal atau pendapatan asli daerah dengan fiscal stress melalui pertumbuhan ekonomi. 

Disarankan kepada pemerintah daerah Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat untuk mengalokasikan 
anggaran belanja daerah secara tepat sasaran dan mengedepankan kemandirian ekonomi untuk mengurangi 
tekanan fiskal atau fiscal stress. Selain itu, perlu ditingkatkan kebijakan dalam penerimaan asli daerah yang 
tidak hanya bergantung pada potensi daerah yang dimiliki, tetapi juga pada kualitas sumber daya manusia yang 

bersaing. Selain itu, perlu mengolah seluruh potensi daerah secara menyeluruh dan meningkatkan inovasi di 
bidang teknologi dan ekonomi digital untuk menciptakan daerah yang tidak kalah bersaing dengan daerah yang 
lebih maju dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pemerintah pusat juga perlu memperhatikan daerah-
daerah di provinsi Kalimantan barat yang memiliki potensi ekonomi yang baik dan memberikan stimulus lebih 
pada perekonomian daerah tersebut. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian di masa yang 
akan datang dan dapat digunakan sebagai informasi dan acuan bagi Pemerintah Kabupaten/Kota Provinsi 

Kalimantan Barat dalam mengurangi fiscal stress di daerah masing-masing. 
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